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MOTTO 

 

“Tidak ada yang terlalu cepat atau pun terlalu lambat  

Semua berjalan sesuai waktu yang telah ditentukan. Berhentilah meragukan diri 

sendiri, bekerja keras, yakin dan wujudkan” 

(Mokhamad Raynaldo Dwiki Fahrizal) 
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Abstrak 

Mokhamad Raynaldo Dwiki Fahrizal “Hubungan Antara Koordinasi Mata 

Tangan, Kelentukan Pergelangan Tangan dan Tingkat Konsentrasi Dengan 

Ketepatan Shooting Game Atlet Petanque PUSLATKAB Kabupaten Mojokerto 

Tahun 2023, Skripsi, PENJASKESREK, FIKS, UN PGRI Kediri, 2023. 

Kata Kunci : Koordinasi Mata Tangan, Kelentukan Pergelangan Tangan, Tingkat 

Konsentrasi, Ketepatan Shooting Game. 

 Penelitian ini dilatar belakangi dengan hasil pengamatan langsung yang 

menunjukan hasil PORPROV VII tahun 2022 di Situbondo Kabupaten Mojokerto 

hanya mendapatkan skor 11 dalam 5 disiplin shooting game. Hal ini menyebabkan 

Kabupaten Mojokerto tidak lolos ke babak berikutnya dalam nomor shooting game. 

Disini peneliti melihat ada kelemahan atlet saat melakukan melempar bola yaitu 

kurangnya koordinasi, kelentukan pergelangan tangan dan konsentrasi. 

 Permasalahan dalam penelitian ini adalah 1) Adakah hubungan antara 

koordinasi mata tangan dengan ketepatan  shooting game ? 2) Adakah hubungan 

antara kelentukan pergelangan tangan dengan ketepatan  shooting game ? 3) 

Adakah hubungan antara tingkat konsentrasi dengan ketepatan  shooting game ? 4) 

Adakah hubungan antara koordinasi mata tangan, kelentukan pergelangan tangan 

dan tingkat konsentrasi dengan ketepatan  shooting game ? 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik 

korelasional. Sampel dalam penelitian ini adalah atlet petanque Kabupaten 

Mojokerto yang berjumlah 14 atlet. Teknik analisi data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah korelasi Product Moment untuk pengujian hipotesis 1 – 3 dan 

korelasi ganda untuk pengujian hipotesis 4. 

 Kesimpulan hasil penelitian ini adalah : 1) Ada hubungan antara koordinasi 

mata tangan dengan ketepatan shooting game dengan nilai rhitung 0,945 > 0,532 rtabel 

2) Ada hubungan antara kelentukan pergelangan tangan dengan ketepatan shooting 

game dengan nilai rhitung 0,870 > 0,532 rtabel 3) Ada hubungan antara tingkat 

konsentrasi dengan ketepatan shooting game dengan nilai rhitung 0,830 > 0,532 rtabel 

4) Ada hubungan antara koordinasi mata tangan, kelentukan pergelangan tangan 

dan tingkat konsentrasi dengan ketepatan  shooting game dengan nilai Fhitung 

21.543 > 3.59 Ftabel. 

 Berdasarkan simpulan penelitian disarankan untuk dapat meningkatkan 

ketepatan shooting game petanque dengan memperhatikam koordinasi mata tangan. 

Kelentukan pergelangan tangan dan tingkat konsentrasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga merupakan aktivitas fisik yang bergan untuk melatih tubuh 

baik secara jasmani dan rohani. Di era sekarang olahraga sudah menjadi 

gaya hidup dan trend untuk meningkatkan kebugaran jasmani. Tanpa 

disadari kita sering melakukan olahraga dimanapun. Banyak olahraga yang 

bisa dipakai untuk menyehatkan badan dari olahraga tradisional, olahraga 

prestasi dan lain-lain. Selain untuk manfaat kesehatan olahraga juga dapat 

meraih prestasi dari tingkat nasional maupun internasional karena dengan 

berprestasi maka sudah terwujud cita-cita pembangunan bangsa. Untuk 

mencapai prestasi di nasional dan internasional perlu adanya pencarian bibit 

atlet yang berbakat dan pembinaan prestasi yang maksimal dalam 

pengembangan olahraga prestasi sehingga target untuk berkiprah di kanca 

internasional dapat terpenuhi.  

Olahraga Tradional merupakan olahraga yang dimainkan dengan 

peralatan sederhana dan dimainkan secara bersama-sama berdasarkan 

hukum dan norma yang berlaku. Menurut Mahfud & Fahrizqi (2020 :33) 

olahraga tradisional merupakan olahraga yang harus dilestarikan dan 

dikembangkan. Olahraga tradisional juga berguna untuk mengembangkan 

dan meningkatkan kemampuan motorik anak. Selain untuk meningkatkan 

kemampuan motorik anak permainan tradisonal juga berfunsi sebagai 

pengenalan terhadap anak tentang kekayaan budaya bangsa. Permainan 
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tradisonal merupakan bagian dari budaya pada setiap suku yang sudah ada 

sebelum muncul permainan modern (Anam dkk., 2017:33). 

Olahraga Petanque merupakan olahraga tradisional dari Prancis yang 

sekarang sudah menjadi cabang olahraga prestasi dan baru dikembangkan 

di Indonesia dengan nomor pertandingan 11 nomor sehingga jika dikelola 

dengan baik akan mendapatkan prestasi yang baik untuk Indonesia. 

Petanque berasal dari kata Les ped Tanco yang berarti kaki rapat. Petanque 

adalah jenis olahraga prestasi yang sudah dipertandingkan pada 

pertandingan resmi  (Amri, 2021 : 7). Tujuan utama olahraga ini adalah 

untuk melemparkan bola besi mendekat ke bola kayu atau jack yang 

dilemparkan dari lingkaran kecil yang disebut circle. 

Dalam olahraga petanque seseorang harus memiliki kondisi fisik yang 

baik sehingga mampu melakukan aktivitas olahrgayang dilakukanya tanpa 

mengalami kelelahan. Sebaliknya jika sesorang memiliki kondisi fisik yang 

buruk maka akan mudah sekali mengalami kelelahan dan akan kesulitan 

untuk melakukan aktivitas olahraga yang terutama menggunakan fisik. 

Untuk mengembangkan kondisi fisik altlet yang bagus harus dimulai sejak 

dini dan dilatih secara terus menerus, Untuk mebengembangkan kondisi 

fisik bukanlah hal yang mudah, diperlukan pelatih yang mempunyai 

kualifikasi tertentu sehingga mampu membina pengembangan kondisi fisik 

atlet secara menyeluruh tanpa menimbulkan efek di kemudian hari. 

Permasalahan yang dihadapi oleh pelatih selama ini adalah belum 

diketahuinya faktor kondisi fisik dominan sebagai penentu prestasi olahraga 
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petanque, sehingga pelatih kesultian menentukan program latihan sekaligus 

bakat atlet (Hanief & Purnomo, 2019 : 118). Menurut Nurhidayah   (2017 : 

2) setiap cabang olahraga memiliki satu atau beberapa komponen fisik 

dominan namun pada dasarnya semua komponen kondisi fisik akan 

diberikan pada atlet untuk menunjang komponen pada cabang olahraga 

tertentu. Apabila ingin mendapatkan prestasi, atlet harus mempersiapkan 

mental, teknik, taktik, dan fisik sebab semua itu akan mempengaruhi 

performa atlet dalam mencapai prestasi. 

Seorang atlet petanque harus memiliki tingkat akurasi yang baik 

sehingga dapat menentukan bola mana yang akan di shooting, agar akurasi 

itu dapat dilakukan dengan baik maka perlu adanya koordinasi mata tangan 

yang baik pula agar atlet dapat mengarahkan bosi ke arah yang di kehendaki 

(Widodo & Hafid 2018 : 2). Selain itu permainan petanque memerlukan 

fleksibilitas yang baik dari bahu dan juga pergelangan tangan serta 

memerlukan koordinasi tangan yang baik pula agar dapat melihat sasaran 

dan menghantarkan bosi sesuai dengan yang dituju sehingga dapat 

mengenai sasaran (Hariansyah 2020 : 23). Dalam petanque konsentrasi juga 

sangat dibutuhkan. Konsentrasi berperan penting bagi olahraga petanque 

yang terutama nomor shooting game karena bila berkurang atau 

terganggunya konsentrasi atlet pada latihan atau pertandingan akan 

menimbulkan masalah karena untuk menghasilkan skor sebanyak mungkin 

dipengaruhi juga oleh konsentrasi yang tinggi. Menurut Agustina, dkk, 

(2017 : 392) Konsentrasi memfokuskan semua energi dan fisik pada 
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sasaran, maka dari itu juga konsentrasi dalam olahraga petanque 

berpengaruh pada saat shooting. 

Petanque adalah olahraga yang harus dilatih setiap hari karena untuk 

mengasah feeling dang insting seseorang dalam melakukan lemparan. 

Dengan dilatih setiap hari kemampuan seseorang akan menjadi otomatisasi 

dalam melakukan gerakan .Olahraga ini tidak mengenal batasan usia gender 

selama kondisinya mampu bertanding maka diperbolehkan ikut bertanding 

karena olahraga ini hanya mengandalkan endurance, accuracy dan 

konsentrasi. Menurut Bustomi  (2020 : 67) permainan pentanque termasuk 

pada cabang olahraga yang bertujuan untuk mencapai accuracy yang 

optimal. Dalam olahraga ini untuk memenangkan nomor pertandingan 

shooting game hanya diberi batasan waktu 15 menit dalam melakukan 

lemparan yang terdapat 5 disiplin. Menurut  Agustina (2017 : 392) untuk 

nomor shooting game dilakukan pada jarak 6, 7, 8 dan 9 meter dengan skor 

yang bisa didapatkan 0, 1, 3, 5 point tiap shooting yang berhasil masuk. 

Oleh sebab itu atlet dituntut memiliki konsentrasi dan kondisi fisik yang 

bagus untuk mencetak skor sebaik mungkin. 

Petanque masuk di Kabupaten Mojokerto pada tahun 2017 selepas 

pelatihan pelatih petanque di Jakarta sebelum dilaksanakan POPDA 2017 

di Banyuwangi. Selain jadwal latihan masalah lain yang timbul adalah 

banyaknya atlet yang keluar masuk sehingga memperlambat perkembangan 

prestasi olahraga petanque di Kabupaten Mojokerto. Berdasarkan observasi 

yang dilakukan pada hari sabtu tanggal 24 september 2022 di stadion 
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Mojosari yang merupakan tempat latihan rutin cabang olah raga petanque. 

Dapat dijumpai permasalahan yang seperti Jadwal latihan yang hanya 

dilakukan jum’at, sabtu, dan minggu latihan dimulai pukul 15.00 dan selesai 

pukul 17.00 minimnya jam latihan yaitu 2 jam menyebabkan masih jauh  

untuk mendekati latihan yang cukup. Dengan waktu yang begitu sedikit 

menyebabkan atlet tidak bisa makmimal dalam belajar teknik yang 

menyebabkan atlet tidak akan bisa bersaing dalam event yang 

diselenggarakan di Jawa Timur.  

Selain itu dalam kejuaraan tingkat provinsi yang diselenggarakan di 

Surabaya skor shooting tertinggi hanya dapat menyentuh angka 41 yang 

merupakan skor terbaik yang pernah dicapai oleh atlet dalam kejuaraan 

tingkat provinsi. Skor 41 dari 100 dianggap sebagai pedoman para pelatih 

untuk membuat atletnya bisa mencapai skor tersebut karena dianggap skor 

tersebut sudah sangat bagus untuk atletnya bisa memenangkan kejuaraan 

tersebut. Beberapa model latihan shooting game yang telah diajarkan 

dianggap kurang maksimal dalam pelaksanaanya berkaca pada PORPROV 

VII tahun 2022 di Situbondo Kabupaten Mojokerto hanya mendapatkan 

skor 11 dalam 5 disiplin shooting game, disini peneliti melihat ada 

kelemahan atlet saat melakukan melempar bola yaitu kurangnya koordinasi, 

kelentukan pergelangan tangan dan konsentrasi. Melihat keadaan tersebut 

perlu adanya penambahan jadwal dan durasi latihan sehingga bisa mencapai 

target yang diinginkan. Pelatih sudah memberikan program yang terbaik 

untuk shooting game. Akan tetapi kurang memahami kondisi fisik atlet 
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untuk aktivitas sehari-hari termasuk dalam latihan dan bertanding. Selain 

kondisi fisik aspek terpenting dalam shooting game adalah konsentrasi 

karena untuk mendapatkan hasil skor yang baik dipengaruhi konsentrasi 

yang bagus juga. Konsentasi membuat atlet bisa menhindari gangguan yang 

menyebabkan fokus saat bertanding menjadi hilang. Kedua aspek tersebut 

sangat mempengaruhi bagaimana hasil shooting game yang 

dipertandingkan atlet. sehingga pelatih dapat menentukan program latihan 

terbaik yang disesuaikan dengan kebutuhan atlet tersebut.  

Dari beberapa paparan yang diatas penulis tertarik mengangkat 

permasalahan penelitian “Hubungan Antara Koordinasi Mata Tangan, 

Kelentukan Pergelangan Tangan Dan Tingkat Konsentrasi Dengan 

Ketepatan Shooting Game Atlet Petanque Puslatkab Kabupaten Mojokerto 

Tahun 2023” 

B. Identifikasi masalah 

Dari latar belakang yang diuraikan dapat ditemukan berbagai 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Seringnya kegagalan atlet mendapatkan point dalam shooting game 

2. Kurang tepatnya akurasi dalam melakukan lemparan  

3. Belum diketahuinya hubungan antara faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap hasil shooting , antara lain adalah ; koordinasi 

mata tangan, kelentukan pergelangan tangan, dan tingkat 

konsentrasi. 
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C. Pembatasan Masalah 

Dari identifikasi masalah tersebut akan timbul permasalahan yang luas 

,maka dari itu diperlukan adanya pembatasan masalah. Maka penelitian ini 

dibatasi pada Hubungan Antara Koordinasi Mata Tangan, Kelentukan 

Pergelangan Tangan Dan Tingkat Konsentrasi Dengan Ketepatan Shooting 

Game Atlet Petanque Puslatkab Kabupaten Mojokerto. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan diatas dapat diambil beberapa rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana hubungan antara koordinasi mata tangan dengan 

ketepatan  shooting game atlet petanque PUSLATKAB Kabupaten 

Mojokerto Tahun 2023 ? 

2. Bagaimana hubungan antara kelentukan pergelangan  tangan dengan 

ketepatan  shooting game atlet petanque PUSLATKAB Kabupaten 

Mojokerto Tahun 2023 ? 

3. Bagaimana hubungan antara tingkat konsentrasi dengan ketepatan  

shooting game atlet petanque PUSLATKAB Kabupaten Mojokerto 

Tahun 2023? 

4. Bagaimana hubungan antara  koordinasi mata tangan, kelentukan 

pergelangan tangan dan tingkat konsentrasi dengan ketepatan 

shooting game atlet petanque PUSLATKAB Kabupaten Mojokerto 

Tahun 2023? 
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E. Tujuan penelitian 

Berdasarkan Rumuasan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang 

ingin dicapai adalah : 

1. Untuk mengetahui hubungan antara kordinasi mata tangan terhadap 

peningkatan hasil shooting game atlet petanque Puslatkab 

Kabupaten Mojokerto. 

2. Untuk mengetahui hubungan antara kelentukan pergelangan tangan 

terhadap peningkatan hasil shooting game atlet petanque Puslatkab 

Kabupaten Mojokerto. 

3. Untuk mengetahui hubungan konsentrasi terhadap peningktan hasil 

shooting game atlet petanque Puslatkab Kabupaten Mojokerto. 

4. Untuk mengatahui hubungan antara koordinasi mata tangan, 

kelentukan pereglangan tangan dan tingkat konsentrasi terhadap 

peningkatan hasil shooting game atlet petanque Puslatkab 

Kabupaten Mojokerto. 

F. Kegunaan penelitian 

Berdasarkan masalah yang diteliti, Penelitian ini diharapkan memiliki 

manfaat sebagai berikut : 

1. Secara teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk penelitian 

berikutnya di masa yang akan datang, khususnya untuk para 

pemerhati olahraga ini dan pelatih yang menggeluti olahraga 

ini sebagai bahan referensi penelitian koordinasi mata 
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tangan, kelntukan pergelangan tangan dan tingkat 

konsentrasi atlet petanque dalam meningkatkan hasil 

shooting game. 

b. Sebagai bahan materi untuk model latihan dalam kepaada 

atlet  

2. Secara Praktis 

a. Bagi Pelatih 

Agar dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk 

memberikan perlakuan koordinasi mata tangan, kelentukan 

pergelangan tangan dan tingkat konsentrasi untuk atlet 

petanque Kabupaten Mojokerto. 

b. Bagi Atlet 

Untuk mengetahui koordinasi mata tangan, kelentukan 

pergelangan tangan dan  tingkat konsetrasi yang dimilikinya, 

serta memotivasi atlet untuk meningkatkan koordinasi mata 

tangan,kelentukan pergelangan tangan dan tingkat konsetrasi 

guna meraih prestasi olahraga dibutuhkan taktik, teknik, 

kondisi fisik dan konsentrasi yang baik. 

c. Bagi Peneliti 

Dengan adanya penelitian ini, bagi penulis dapat digunakan 

sebagai bahan latihan untuk menambah wawasan dan 

menerapkan ilmu tentang koordinasi mata tangan, 
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kelentukan pergelangan tangan dan  tingkat konsetrasi atlet 

petanque Kabupaten Mojokerto. 
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